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ABSTRAK

Mardiyah, Bidayatul. 2010. Variasi Fungsi Tindak Tutur pada Rubrik Layang saka Warga di Majalah Panjebar Semangat. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dra. Esti Sudi Utami B.A., M.Pd.; Pembimbing II: Dra. Endang Kurniati, M.Pd.

Kata kunci: wacana surat pembaca, variasi fungsi tindak tutur
Layang saka Warga merupakan salah satu rubrik surat pembaca yang terdapat pada majalah Panjebar Semangat. Rubrik Layang saka Warga tersusun atas wacana-wacana yang dapat dipandang sebagai suatu tindak tutur. Tindak tutur pada rubrik tersebut mengandung fungsi tindak tutur. Adapun fungsi tindak tutur yang dapat disampaikan melalui rubrik tersebut bermacam-macam. Oleh karena itu, fungsi tindak tutur yang terdapat pada wacana surat pembaca rubrik Layang saka Warga di majalah Panjebar Semangat sangat menarik untuk diteliti.

Permasalahan penelitian ini yaitu: variasi fungsi tindak tutur apa saja yang terdapat dalam wacana rubrik Layang saka Warga di majalah Panjebar Semangat dan bagaimana keselarasan antarfungsi tindak tutur yang terdapat dalam wacana rubrik Layang saka Warga di majalah Panjebar Semangat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Pendekatan teoretis yang digunakan yaitu pendekatan pragmatik, sedangkan pendekatan metodologis yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif dan pendekatan kualitatif. Data berupa tuturan dari wacana di rubrik Layang saka Warga majalah Panjebar Semangat. Sumber datanya adalah rubrik Layang saka Warga dalam majalah Panjebar Semangat edisi 1-7, 11-14, 16-21, 24 tahun 2009 dan edisi 1-13 tahun 2010. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak dilanjutkan teknik catat. Analisisnya menggunakan metode padan pragmatis. Adapun pemaparan hasil analisis menggunakan metode informal.

Penelitian ini menghasilkan simpulan, yaitu: pertama, variasi fungsi tindak tutur yang terdapat dalam rubrik Layang saka Warga di majalah Panjebar Semangat yaitu: (1) fungsi tindak tutur mengajukan pendapat, (2) fungsi tindak tutur memberi informasi, (3) fungsi tindak tutur menjelaskan informasi, (4) fungsi tindak tutur meminta informasi, (5) fungsi tindak tutur memohon bantuan, (6) fungsi tindak tutur memberi saran, (7) fungsi tindak tutur mengharapkan, (8) fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan, (9) fungsi tindak tutur menanyakan, (10) fungsi tindak tutur menilai, (11) fungsi tindak tutur mengucapkan terima kasih, (12) fungsi tindak tutur mengucapkan bela sungkawa, dan (13) fungsi tindak tutur meminta ijin; kedua, keselarasan antarfungsi tindak tutur yang terdapat dalam rubrik Layang saka Warga di majalah Panjebar Semangat yaitu: (1) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengajukan pendapat dan memberi informasi, (2) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengajukan pendapat dan menjelaskan informasi, (3) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengajukan pendapat dan memberi saran, (4) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengajukan pendapat dan menilai, (5) keselarasan antara fungsi tindak tutur memberi informasi dan menjelaskan informasi, (6) keselarasan antara fungsi tindak tutur memberi informasi dan memberi saran, (7) keselarasan antara fungsi tindak tutur memberi informasi dan mengharapkan, (8) keselarasan antara fungsi tindak tutur memberi informasi dan menanyakan, (9) keselarasan antara fungsi tindak tutur memberi informasi dan menilai, (10) keselarasan antara fungsi tindak tutur menjelaskan informasi dan meminta informasi, (11) keselarasan antara fungsi tindak tutur menjelaskan informasi dan memohon bantuan, (12) keselarasan antara fungsi tindak tutur menjelaskan informasi dan memberi saran, (13) keselarasan antara fungsi tindak tutur menjelaskan informasi dan menanyakan, (14) keselarasan antara fungsi tindak tutur menjelaskan informasi dan menilai, (15) keselarasan antara fungsi tindak tutur menjelaskan informasi dan meminta ijin, (16) keselarasan antara fungsi tindak tutur meminta informasi dan memohon bantuan, (17) keselarasan antara fungsi tindak tutur meminta informasi dan meminta ijin, (18) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan dan menjelaskan informasi, (19) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan dan memohon bantuan, (20) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan dan memberi saran, (21) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan dan mengharapkan, (22) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengharapkan dan memberi saran, (23) keselarasan antara fungsi tindak tutur menanyakan dan mengajukan pendapat, (24) keselarasan antara fungsi tindak tutur menanyakan dan memberi saran, (25) keselarasan antara fungsi tindak tutur menanyakan dan mengharapkan, (26) keselarasan antara fungsi tindak tutur menanyakan dan menilai, (27) keselarasan antara fungsi tindak tutur menilai dan memberi saran, (28) keselarasan antara fungsi tindak tutur menilai dan mengharapkan, dan (29) keselarasan antara fungsi tindak tutur mengucapkan terima kasih dan memberi saran.

Berkenaan dengan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu peneliti bahasa hendaknya menjadikan hasil penelitian ini sebagai inspirasi untuk melakukan penelitian selanjutnya dan penutur atau pelaku komunikasi hendaknya menggunakan bahasa dengan tepat dalam berkomunikasi agar tujuan tindak tutur dapat tersampaikan kepada mitra tuturnya dengan baik.
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Tembung pangrunut: wacana surat pembaca, variasi fungsi tindak tutur
Layang saka Warga kuwi salah sawijining rubrik surat pembaca ing majalah Panjebar Semangat. Isine rubrik Layang saka Warga yaiku wacana-wacana sing bisa diarani tindak tutur. Tindak tutur ing rubrik kuwi anduweni fungsi tindak tutur. Dene fungsi tindak tutur sing bisa diandharake saka rubrik kuwi akeh wernane. Mula, fungsi tindak tutur ing wacana surat pembaca rubrik Layang saka Warga majalah Panjebar Semangat wigati banget diteliti. 
Bab sing diteliti ing panaliten iki yaiku: variasi fungsi tindak tutur apa wae sing ana ing rubrik Layang saka Warga ing majalah Panjebar Semangat lan kepiye keselarasan fungsi tindak tutur siji marang fungsi tindak tutur liyane ing rubrik Layang saka Warga ing majalah Panjebar Semangat.
Pendekatan sing digunakake ing panaliten iki yaiku pendekatan teoretis lan pendekatan metodologis. Pendekatan teoretis sing digunakake yaiku pendekatan pragmatik, dene pendekatan metodologis sing digunakake yaiku pendekatan deskriptif lan pendekatan kualitatif. Data ing panaliten iki awujud tuturan sing kajupuk saka rubrik Layang saka Warga ing majalah Panjebar Semangat. Sumber data-ne yaiku rubrik Layang saka Warga ing majalah Panjebar Semangat edisi 1-7, 11-14, 16-21, 24 taun 2009 lan edisi 1-13 taun 2010. Data dikumpulake kanthi teknik simak diterusake teknik catat. Analisis datane nganggo metode padan pragmatis. Dene andharan asil analisis nganggo metode informal.
Simpulan saka panaliten iki yaiku: sepisan, variasi fungsi tindak tutur sing ana ing rubrik Layang saka Warga majalah Panjebar Semangat yaiku: (1) fungsi tindak tutur mengajukan pendapat, (2) fungsi tindak tutur memberi informasi, (3) fungsi tindak tutur menjelaskan informasi, (4) fungsi tindak tutur meminta informasi, (5) fungsi tindak tutur memohon bantuan, (6) fungsi tindak tutur memberi saran, (7) fungsi tindak tutur mengharapkan, (8) fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan, (9) fungsi tindak tutur menanyakan, (10) fungsi tindak tutur menilai, (11) fungsi tindak tutur mengucapkan terima kasih, (12) fungsi tindak tutur mengucapkan bela sungkawa, lan (13) fungsi tindak tutur meminta ijin; kapindho, keselarasan fungsi tindak tutur siji marang fungsi tindak tutur liyane ing rubrik Layang saka Warga majalah Panjebar Semangat yaiku: (1) keselarasan fungsi tindak tutur mengajukan pendapat lan memberi informasi, (2) keselarasan fungsi tindak tutur mengajukan pendapat lan menjelaskan informasi, (3) keselarasan fungsi tindak tutur mengajukan pendapat lan memberi saran, (4) keselarasan fungsi tindak tutur mengajukan pendapat lan menilai, (5) keselarasan fungsi tindak tutur memberi informasi lan menjelaskan informasi, (6) keselarasan fungsi tindak tutur memberi informasi lan memberi saran, (7) keselarasan fungsi tindak tutur memberi informasi lan mengharapkan, (8) keselarasan fungsi tindak tutur memberi informasi lan menanyakan, (9) keselarasan fungsi tindak tutur memberi informasi lan menilai, (10) keselarasan fungsi tindak tutur menjelaskan informasi lan meminta informasi, (11) keselarasan fungsi tindak tutur menjelaskan informasi lan memohon bantuan, (12) keselarasan fungsi tindak tutur menjelaskan informasi lan memberi saran, (13) keselarasan fungsi tindak tutur menjelaskan informasi lan menanyakan, (14) keselarasan fungsi tindak tutur menjelaskan informasi lan menilai, (15) keselarasan fungsi tindak tutur menjelaskan informasi lan meminta ijin, (16) keselarasan fungsi tindak tutur meminta informasi lan memohon bantuan, (17) keselarasan fungsi tindak tutur meminta informasi lan meminta ijin, (18) keselarasan fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan lan menjelaskan informasi, (19) keselarasan fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan lan memohon bantuan, (20) keselarasan fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan lan memberi saran, (21) keselarasan fungsi tindak tutur mengungkapkan perasaan lan mengharapkan, (22) keselarasan fungsi tindak tutur mengharapkan lan memberi saran, (23) keselarasan fungsi tindak tutur menanyakan lan mengajukan pendapat, (24) keselarasan fungsi tindak tutur menanyakan lan memberi saran, (25) keselarasan fungsi tindak tutur menanyakan lan mengharapkan, (26) keselarasan fungsi tindak tutur menanyakan lan menilai, (27) keselarasan fungsi tindak tutur menilai lan memberi saran, (28) keselarasan fungsi tindak tutur menilai lan mengharapkan, lan (29) keselarasan fungsi tindak tutur mengucapkan terima kasih lan memberi saran.
Saran sing bisa diandharake saka panaliten iki yaiku: panaliti basa bisa ndadekake asil panaliten iki dadi inspirasi kanggo nggawe panaliten sabanjure lan penutur kudune nganggo basa sing bener lan trep yen guneman kususe yen nulis layang supaya karepe sing nulis layang bisa ditampa kanthi cetha dening mitra tutur. 

